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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 3.1 Objek Penelitian  

 Objek Penelitian merupakan variabel yang akan diteliti, maka dalam 

penelitian ini objeknya adalah variabel Kesadaran Wajib Pajak, Kegiatan Sosialisasi 

Perpajakan, Pemeriksaan Pajak dan Penerimaan Pajak Penghasilan. Berdasarkan 

objek penelitian tersebut maka akan dianalisis mengenai Pengaruh Kesadaran Wajib 

Pajak, Kegiatan Sosialisasi Perpajakan dan Pemeriksaan Pajak terhadap Penerimaan 

Pajak Penghasilan di KPP Pratama Bandung Cibeunying. 

 

3.2 Metode Penelitian   

3.2.1 Desain Penelitian  

Desain Penelitian sangat dibutuhkan untuk melakukan penelitian, oleh sebab 

itu dalam melakukan penelitian harus diperhatikan dalam menentukan desain yang 

akan digunakan,  sehingga bisa menjawab masalah-masalah yang diteliti dan 

mempermudah untuk menarik kesimpulan berdasarkan data yang didapat. Seperti 

menurut Husein Umar (2003) “bahwa desain penelitian merupakan rencana untuk 

memilih sumber-sumber daya dan data yang akan dipakai untuk diolah dalam rangka 

menjawab pertanyan-pertanyaan riset”. 

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif. Karena menurut Uhar 

Suharsaputra (2012), pendekatan kuantitatif cocok untuk digunakan dalam penelitian 

yang dimaksudkan untuk menjawab permasalahan secara meluas sehingga dapat 

digunakan untuk kondisi dan situasi yang lain. Selain itu, penelitian kuantitatif juga 

sesuai untuk mengetahui keadaan sesuatu atau gejala-gejala tertentu seperti faktor-

faktor yang mempengaruhi sesuatu ataupun untuk menguji hipotesis tentang 

keberpengaruhan suatu variabel. Setelah mendesain penelitian kemudian menentukan 

metode yang digunakan dalam penelitian, metode merupakan langkah-langkah atau 

prosedur dalam suatu penelitian. Metode penelitian menurut Sugiyono (2010) “pada 
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dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu”.  

Oleh sebab itu peneliti dapat memilih jenis metode yang akan digunakan 

dalam penelitian ini. “Metode yang dipilih berhubungan erat dengan prosedur, alat, 

serta desain penelitian yang akan digunakan “ (M.Nazir, 2005) 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode verifikatif 

deskriptif.  Metode verifikatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menguji 

kebenaran suatu pengatahuan atau teori (Sukardi,2013). Sedangkan deskriptif 

menurut Sugiyono (2010) adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 

variabel mandiri, baik satu variabel yang dilakukan atau lebih tanpa membuat 

perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain.  Penelitian ini 

menggunakan metode studi time series yang menekankan pada data penelitian berupa 

data rentetan waktu. Penelitian ini menggunakan data dari tahun 2011 sampai 2015.  

  

3.2.2 Definisi dan Operasionalisasi Variabel 

3.2.2.1 Definisi Variabel  

Menurut Sugiyono (2011) variabel penelitian pada dasarnya adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. 

Sedangkan menurut Arikunto (2006) menyatakan bahwa variabel adalah objek 

penelitian atau apa yang menajdi titik perhatian suatu penelitian.  

Menurut Uhar Suharsaputra (2012), dalam konteks penelitian kuantitatif, 

variabel dapat dibedakan ke dalam beberapa jenis dilihat dari konteks hubungannya, 

yaitu: 

a. Variabel bebas (independent variable); yaitu variabel bebas yang mempengaruhi 

variabel lainnya. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel bebas, yaitu : 

1)  Kesadaran wajib pajak (X1) adalah dimana wajib pajak sadar akan kewajiban 

menyetor, menghitung, dan membayar pajak sesuai pajak yang terutang 

berdasarkan perundang-undangan yang berlaku. Variabel ini diukur 

menggunakan indikator jumlah SPT Masa PPh Pasal 25 yang dilaporkan tepat 



31 

 

Insan Sidawati, 2016 

PENGARUH KESADARAN WAJIB PAJAK, KEGIATAN SOSIALISASI PERPAJAKAN, DAN PEMERIKSAAN PAJAK 
TERHADAP PENERIMAAN PAJAK PENGHASILAN DI KPP PRATAMA BANDUNG CIBEUNYING 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

waktu oleh wajib pajak orang pribadi perbulannya. Pada penelitian ini ukuran 

jumlah SPT Masa PPh pasal 25 diproksikan dengan menggunakan Ln 

(Logaritma Natural). Penggunaan logaritma natural (LN) dalam penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengurangi fluktuasi data yang berlebih. Jika nilai SPT 

Masa PPh 25 langsung dipakai begitu saja maka nilai variabel akan sangat 

besar, dengan menggunakan Ln dapat disederhanakan tanpa mengubah 

proporsi dari nilai asal yang sebenarnya. Seperti menurut Imam Ghozali 

(2006) data variabel yang digunakan di dalam penelitian mengalami gap yang 

jauh signifikan di antara variabel, sehingga transformasi data perlu dilakukan. 

Logaritma natural dapat digunakan untuk menormalitaskan data yang tidak 

berdistribusi normal. 

2) Kegiatan sosialisasi perpajakan (X2) adalah usaha yang dilakukan oleh DJP 

untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan mengenai perpajakan yang 

ada, supaya dengan adanya sosialisasi bisa menumbuhkan kepatuhan untuk 

membayar pajak. Variabel ini diukur menggunakan indikator jumlah kegiatan 

sosialisasi yang dilakukan oleh KPP Pratama Bandung Cibeunying untuk 

orang pribadi perbulan. 

3) Pemeriksaan pajak (X3) adalah pemeriksaan yang dilakukan untuk 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak melalui upaya-upaya penegakan hukum 

yang dilakukan oleh DJP. Variabel ini diukur menggunakan indikator jumlah 

STP PPh pasal 25 yang diterbitkan oleh KPP Pratama Bandung Cibeunying 

bagi wajib pajak orang pribadi perbulannya. Pada penelitian ini ukuran jumlah 

STP PPh pasal 25 diproksikan dengan menggunakan Ln (Logaritma Natural). 

Penggunaan logaritma natural (LN) dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengurangi fluktuasi data yang berlebih. Jika nilai STP PPh 25 langsung 

dipakai begitu saja maka nilai variabel akan sangat besar, dengan 

menggunakan Ln dapat disederhanakan tanpa mengubah proporsi dari nilai 

asal yang sebenarnya. Seperti menurut Imam Ghozali (2006) data variabel 

yang digunakan di dalam penelitian mengalami gap yang jauh signifikan di 
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antara variabel, sehingga transformasi data perlu dilakukan. Logaritma natural 

dapat digunakan untuk menormalitaskan data yang tidak berdistribusi normal. 

 

b.Variabel terikat (dependent variable); yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

lain. Dalam penelitian ini yang disebut variabel dependen adalah penerimaan pajak 

penghasilan (Y) adalah pajak yang diterima oleh pemerintah dari wajib pajak yang 

menerima atau memperoleh tambahan ekonomis dari pekerjaan atau usaha yang 

dilakukan dalam satu tahun. Variabel ini diukur menggunakan indikator jumlah 

penerimaan angsuran PPh Pasal 25 dari wajib pajak orang pribadi  perbulannya. Pada 

penelitian ini ukuran jumlah penerimaan angsuran PPh pasal 25 diproksikan dengan 

menggunakan Ln (Logaritma Natural). Penggunaan logaritma natural (LN) dalam 

penelitian ini dimaksudkan untuk mengurangi fluktuasi data yang berlebih. Jika nilai 

penerimaan PPh 25 langsung dipakai begitu saja maka nilai variabel akan sangat 

besar miliar atau triliun, dengan menggunakan Ln dapat disederhanakan tanpa 

mengubah proporsi dari nilai asal yang sebenarnya. Seperti menurut Imam Ghozali 

(2006) data variabel yang digunakan di dalam penelitian mengalami gap yang jauh 

signifikan di antara variabel, sehingga transformasi data perlu dilakukan. Logaritma 

natural dapat digunakan untuk menormalitaskan data yang tidak berdistribusi normal. 

 

3.2.2.2 Operasionalisasi Variabel  

 Setelah variabel-variabel diidentifikasi dan diklasifikasikan maka variabel-

variabel tersebut perlu didefinisikan secara operasional. Penyusunan operasional 

variabel ini perlu karena definisi operasional itu akan menunjukan alat pengambilan 

data mana yang cocok untuk digunakan (Sumadi, 2010), berikut susunan 

operasionalisasi variabel penelitian: 
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Tabel 3.1  

Operasionalisasi Variabel Penelitian  
Variabel Indikator Skala 

 

 Norman D. Nowak ( Rahayu , 2011)  

 

Jumlah SPT Masa PPh Pasal 25 

yang dilaporkan tepat waktu oleh 

wajib pajak Orang Pribadi setiap 

bulannya dari tahun 2011 sampai 

2015 

Rasio 

 

Siti Kurnia Rahayu (2010) 

 

Jumlah Kegiatan Sosialisasi yang 

dilakukan tiap bulan dari tahun 

2011 sampai 2015. 

Rasio 

 

Suandy (2006 ) 

Jumlah STP PPh Pasal 25 yang 

diterbitkan bagi WaJib Pajak 

Orang Pribadi setiap bulannya 

dari tahun 2011 sampai 2015. 

Rasio 

Penerimaan Pajak Penghasilan  (Y) 

 (Suandy, 2006). 

Jumlah Penerimaan angsuran PPh 

Pasal 25 dari Wajib Pajak Orang 

Pribadi akan tetapi tidak termasuk 

penerimaan atas pembayaran 

denda, bunga, dan kenaikan setiap 

bulannya dari tahun 2011 sampai 

2015. 

Rasio 

 

3.2.3 Populasi dan Sampel Penelitian  

3.2.3.1 Populasi Penelitian 

Populasi penelitian secara umum adalah semua anggota kelompok manusia, 

binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara 

terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian (Sukardi, 2013).  

Berdasarkan penjelasan di atas  yang menjadi populasi dalam penelitian ini 

adalah jumlah penerimaan angsuran PPh 25, jumlah SPT Masa PPh 25, jumlah 

kegiatan sosialisasi perpajakan dan jumlah STP PPh 25 di KPP Pratama Bandung 

Cibeunying. Populasi penelitian mengambil di KPP Pratama Bandung Cibeunying 

karena dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2015 adanya fluktuasi penerimaan pajak 

penghasilan pasal 25. 
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3.2.3.2 Sampel Penelitian 

Sampel penelitian merupakan sebagian dari jumlah populasi yang dipilih 

untuk dijadikan sumber data dalam penelitian (Sukardi, 2013). Sampel dalam 

penelitian ini diambil berdasarkan dengan pertimbangan bahwa data dalam lima 

tahun terakhir akan memberikan gambaran terbaru mengenai perkembangan 

penerimaan pajak penghasilan di KPP Pratama Bandung Cibeunying. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan sampel  jumlah penerimaan angsuran 

PPh 25, jumlah SPT Masa PPh 25, jumlah kegiatan sosialisasi perpajakan dan jumlah 

STP PPh 25 di KPP Pratama Bandung Cibeunying setiap bulannya dari tahun 2011 

sampai 2015.  

 

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data  

Jenis data berdasarkan sumber dapat dibedakan menjadi data primer dan data 

sekunder. Data primer biasanya didapat secara langsung dari objek penelitian yang 

dapat dilaksanakan dengan melakukan interview, observasi, dan kuestioner.  

Sedangkan data sekunder adalah data yang tidak langsung diperoleh dari 

sumber pertama biro pusat statistik ataupun lembaga pengumpul data lainnya yang 

dapat berupa dokumen tertulis/tercetak  (Sujoko Efferin, 2008). Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder yang didapat dari KPP Pratama Bandung 

Cibeunying selama 5 tahun terakhir terhitung dari tahun 2011-2015. Adapun data 

yang didapat berupa jumlah penerimaan pajak angsuran PPh 25, jumlah kegiatan 

sosialisasi perpajakan yang dilaksanakan setiap bulannya, SPT PPh 25 yang 

dilaporkan tepat waktu dan STP PPh 25 yang diterbitkan oleh KPP Pratama Bandung 

Cibeunying.  

 

3.2.5 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif, analisis kuantitatif 

dengan cara menganalisis suatu permasalahan yang diwujudkan dengan angka-angka. 



35 

 

Insan Sidawati, 2016 

PENGARUH KESADARAN WAJIB PAJAK, KEGIATAN SOSIALISASI PERPAJAKAN, DAN PEMERIKSAAN PAJAK 
TERHADAP PENERIMAAN PAJAK PENGHASILAN DI KPP PRATAMA BANDUNG CIBEUNYING 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Maka analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linier berganda. 

  

3.2.5.1 Uji Asumsi Klasik 

Pengujian Asumsi Klasik dilakukan bertujuan untuk memperoleh model 

regresi yang menghasilkan estimator linier tidak bias yang terbaik. Sedangkan 

tahapan dari pengujian asumsi klasik menurut Imam Ghozali (2007) ada empat tahap 

yaitu: 

 

3.2.5.1.1 Uji Normalitas 

Menurut Imam Ghazali (2007) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi, variabel residual memiliki distribusi normal. Dalam penelitian 

kali ini pengujian dilakukan dengan melihat probability plot yang membandingkan 

distribusi kumulatif dengan distribusi normal. Untuk mendeteksi normalitas juga 

dapat menggunakan IBM SPSS Versi 20.0, pengujian dapat dilakukan dengan 

melihat grafik distribusi normal atau Normal P-P Plot of regression Standardized 

Residual, jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, maka model regresi mempunyai residual normal. 

Selanjutnya pengujian dilanjutkan dengan uji statistik Non-Parametrik One 

Sample Kolmogrov Smirnov, apabila probabilitas melebihi taraf signifikasi yang 

diterapkan yaitu 0.05 maka data yang disajikan dalam penelitian ini berdistribusi 

normal dan sebaliknya.  

  

3.2.5.1.2 Uji Heterokedastisitas  

  Menurut Imam Ghozali (2007) tujuan dilakukan uji asumsi heterokedastisitas 

adalah untuk menguji apakah dalam sebuah regresi terjadi ketidaksamaan varians dan 

residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika niali residualnya tetap, 

maka disebut homoskedastisitas sedangkan jika berbeda disebut dengan 

heteroskedastisitas. 
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 Pengujian asu,si heterokedastisitas adalah dengan melihat adanya pola tertentu 

pada grafik plot antara prediksi variabel dependen ZPRED dengan residualnya 

SRESID. Deteksi ada tidaknya heterokedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada 

tudaknya pola tertentu pada grafik sarterplot antara SRESID dan ZPRED dimana 

sumbu Y adalah Y yang telah di prediksi dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – 

Y sesungguhnya). Sedangkan dasar analisisnya menurut Imam Ghozali (2007) adalah 

sebagai berikut:  

a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 

yang teratur, maka mengidentifikasikan telah terjadi heterokedastisitas. 

b) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di bawah dan di atas 0 

pada sumbu Y, maka hal ini tidak terjadi heterokedastisitas. 

 

3.2.5.1.3 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi menurut Imam Ghozali (2007) bertujuan untuk menguji 

apakah dalam sebuah model regresi ada korelasi antara kesalahan penggangu pada 

periode t dengan kesalahan t-1 (sebelumnya). Jika terdapat korelasi, maka akan 

dinamakan ada problem autokorelasi. Sedangkan cara untuk mengetahui adanya 

autokorelasi adalah dengan menggunakan Durbin watson (DW) statistic dengan 

kriteria melihat tabel sebagai berikut:  

 

Tabel 3.2 

 Kriteria Nilai Durbin-Watson  
Niali d Keterangan 

<1,10 Ada autokorelasi 

1,10-1,54 Tidak ada kesimpulan 

1,54-2,46 Tidak ada autokorelasi 

2,46-2,90 Tidak ada kesimpulan 

>2,90 Ada autokorelasi 
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 3.2.5.1.4 Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas menurut Imam Ghozali (2007) adalah untuk menguji apakah 

terdapat korelasi antar variabel independen. Sedangkan model regresi yang baik 

adalah model regresi yang tidak terdapatproblem multikolinearitas 

(nonmultikolinearitas) yang tidak terdapat korelasi antar variabel independenya atau 

tidak berhubungan secara sempurna antar variabel independen. 

Jika variabel independen saling berkorelasi (multikolinearitas) maka 

kesalahan standar estimasi akan cenderung meningkat dengan bertambahnya variabel 

independen atau dengan kata lain tidak orthogonal. Sedangkan pengertian orthogonal 

menurut Imam (2007) adalah variabel independen yang nilai korelasi antar variabel 

independen sama dengan nol. Metode yang akan digunakan untuk melihat adanya 

multikolinearitas dalam penelitian kali ini adalah dengan melihat besaran nilai 

tolerance dan nilai Variance Inflation Fator (VIF).  

Nilai tolerance digunakan untuk mengukur variabilitas variabel yang dipilih 

yang tidak dapat di jelaskan oleh variabel independen lainnya (Imam Ghozali, 2007). 

Nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Fator (VIF) berbanding terbalik, dengan 

kata lain yaitu juka nilai tolerance rendah maka nilai Variance Inflation Fator (VIF) 

akan tinggi. Nilai yang dipake untuk menunjukan adanya multikolinearitas adalah 

nilai tolerance value < 0.10 dan nilai Variance Inflation Fator (VIF) > 10. 

 

32.5.2 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar suatu model 

dapat menjelaskan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Koefisien 

determinasi (R
2
) dinyatakan dalam persentase yang nilainya berkisar antara 0 < R

2
 < 

1. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu 

berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Imam, 2007). Pada 
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penelitian ini, pengujian koefisien determinasi menggunakan bantuan software SPSS 

v.20 for windows. 

3.2.5.3  Pengujian Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan yang 

kebenarannya masih harus diuji secara empiris dan dengna pengujian tersebut maka 

akan dapat suatu keputusan untuk menolak atau menerima suatu hipotesis. Menurut 

sekaran (2006) mendefenisikan hipotesis sebagai hubungan yang diperkirakan secara 

logis diantara dua atau lebih variabel yang diungkapkan dalam bentuk pernyataan 

yang dapat diuji. Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pertanyaan penelitian, 

dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Model persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

       (Sugiyono, 2010) 

 

Dimana: 

Y = Penerimaan Pajak Penghasilan 

 = Kesadaran Wajib Pajak 

 = Kegiatan Sosialisasi Perpajakan 

 = Pemeriksaan Perpajakan 

a = konstanta 

 = Koefisien regresi Variabel   

 = Koefisien regresi Variabel   

 = Koefisien regresi Variabel   

 = Tingkat Kesalahan Pengganggu 
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Hipotesis yang akan diuji berkaitan dengan ada tidaknya pengaruh antara 

veriabel yang diteliti. Setelah dilakukan Uji Regresi Linier berganda maka akan 

didapat hipotesis dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut (Sujoko 

Efferin dkk, 2008): 

1) :  ≤ 0; Kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh positif terhadap 

penerimaan pajak penghasilan. 

 :  > 0; Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap penerimaan 

pajak penghasilan. 

2)  :   ≤ 0; Kegiatan sosialisasi perpajakan tidak berpengaruh positif 

terhadap penerimaan pajak penghasilan. 

 :  > 0; Kegiatan sosialisasi perpajakan  berpengaruh positif terhadap 

penerimaan pajak penghasilan. 

3)  :   ≤ 0; Pemeriksaan pajak tidak berpengaruh positif terhadap 

penerimaan    pajak penghasilan. 

 :  > 0; Pemeriksaan pajak  berpengaruh positif terhadap penerimaan    

pajak penghasilan. 

 

 


